Wisata di Tengah Pandemi:
Seberapa Siap Indonesia?

Menjadi salah satu sekior paling tevdampak akibat COVID-19, sektor pariwisata alan
dibuita lembali di tengah pandemi. Beberapa daerah yang menopang roda ekonomi utama
pada pariwisata mulai bersiap membuka diri. Di satu sisi, penanganan kasus COVID-19 oleh
pemerintah untuk menciptian kegiatan pariwisata yang aman masih menyisakan banyak
pekerjaan rumah.

Badan Pusat Statistika (BPS) mencatat pertumbuhan Indonesia mengalami kontraksi
sebesar 5,32 persen year on year (yoy) pada kuartal Il (Q2) tahun 2020. Dua sekior
yang paling berdekatan dengan sektor pariwisata, Akomodasi & Makan Minum dan
Transportasi & Pergudangan, menjadi sektor dengan perumbuhan  ekonomi
terendah yaitu mencapai lebih dar minus 20 persen pada kuartal tersehut.

“Perskonomian Indonesia Q2 2020 yoy dibandingkan Q2 2019 kontraksi 532
persen,” disampaikan oleh Kepala BPS Suhanyanto dalam konferensi pers secara
virtual, Rabu {5/8/2020).



Dampak COVID-19 terhadap Pariwisata Glohal dan Indonesia

Penetapan status pandemik COVID-19 oleh World Health Organization (WHO) pada 11
Maret 2020, telah memberi dampak sangat signifikan pada industri pariwisata secara
glohal. Dilansir dari U World Tourism Onganization (UNWTO) seluruh negara di dunia
telah memberiakukan kebijakan pembatasan perjalanan sejak 12 April 2020.

Dampak paling nyata terlihat dari pada jumiah kedatangan wisatawan internasional
yang diperkirakan turun hingga minus 22% secara global pada kuartal | 2020 diban-
dingkan tahun sebelumnya. Asia menjadi regional dengan penurunan kedatangan
wisatawan internasional terbanyak dibandingkan dengan regional lain.
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Pada kuartal pertama 2020, jumlah wisatawan mengalami penurnunan drastis dibanding-
kan dengan kuarter pertama tahun sebelumnya. Pada @1 2019, jumlah wisatawan man-
canegara yang herkunjung ke Indonesia berjumlah di atas satu juta wisatawan per bulan.
Jumlah wisatawan mancanegara turun lebih dan separuh di bulan Maret 2020 dan terus
turun hingga Juli 2020. Terhitung terjadi penurunan 1,1 juta wisatawan mancanagara atau
sekitar 87% pada bulan Mei 2020 jika dibandingkan dengan bulan Mei 2019.

COVID-19 Pertama CDWEh'IE PS‘?H Tmhnl
menyebar
B covine > P diuiico beberapa
di China Indonesi [2/3) Frn-.nnsl l_"ll]Hj daerah {576)




Kerugian juga dialami oleh industri perhotelan, sebagai salah satu industri paling lekat
dengan sekior panwisata. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (FHRI) men-
catat, ada lebih 2.000 hotel dan 8.000 restoran yang menghentikan operasional bisnis.

Okupansi hotel di Indonesia turun secara signifikan sejak bulan Maret, bulan dimana
kasus periama COVID-19 diumumkan di Indonesia. Data dan BPS mencatat rata-rata
okupansi hotel di Indonesia terendah terjadi pada bulan April 2020 yaitu sebesar 12.67
persen. Menurut PHRI, total perkiraan kerugian untuk industri perhotelan dan restoran
saja mencapai Rp 70 triliun pada periode Januari hingga Apnl 2020.

Sumbangsih Sektor Pariwisata Indonesia

Di Indonesia, sektor pariwisata menjadi salah satu primadona penyumbang devisa
neqgara. Saat ini sekior pariwisata telah ditetapkan sebagai sektor unggulan penyumbang
ekonomi bangsa. Di tahun 2018 devisa pariwisata menyumbang 16,43 milyar dolar dan
telah menyalip industri perminyakan. Nilai tersebut memberikan kontribusi sebesar 4.5%

terhadap PDB di tahun 2018.




Sektor pariwisata juga mampu menggerakkan roda perekonomian. Cakupan sektor pariwisa-
ta cukup luas, sehingga mampu menyerap banyak tenaga kerja. Dalam urusan serapan kerja,
sektor panwisata selalu mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Di tahun 2019, sektor ini
menyerap 13 juta tenaga kerja atau setara dengan 10,28% dalam serapan kerja nasional.

Berwisata di Tengah Pandemi COVID-19

McKinsey melakukan survel atas perilaku Konsumen lebih banyak menggemari
konsumen pasca pembukaan lockdown wisata secara sendir atau dalam Kelom-
COVID-19 di China. Survei tersebut pok kecil.

menyehutkan terjadi pergeseran pola pari-

wisata. Tren berwisata outdoor menjadi Di Indonesia sendiri, Agoda dalam Go-
pilihan utama dalam berwisata. Target kon- Local Survey juga mensurvei pola
sumen juga mengalami perubahan. Mayaori- herwisata Indonesia dalam 12 bulan ke
tas wisatawan vyang melakukan peralan depan. Dalam survel tersebut 78% orang
didominasi oleh wisatawan muda berumur Indonesia telah siap untuk berwisata dan
dibawah 34 tahun. Selain itu, penyedia Bali menjadi tujuan utama yang dipilih
paket wisata secara kelompok dengan sebagai destinasi utama.

pemandu juga mengalami penurunan.
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Pemulihan Ekonomi dalam Membuka Kemhali Pariwisata

Kebijakan telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk menstimulasi sektor parwisata.
Pemerintah telah menggelontorkan intensif sebesar 742 4 milyar rupiah pada bulan Feb-
ruari 2020 ketika virus corona SARS-Cov-2 mulai menyebar ke heberapa negara di dunia.
Komponen tersebut salah satunya memben diskon 50% tiket ke 10 destinasi pariwisata
Indonesia.
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Kesiapan Indonesia Membuka Pariwisata

Wiorld Health Organization (\WHO) menetapkan bahwa terdapat tiga komponen yang periu
diperhatikan dalam membuka kembali ekonomi (1) Penyebaran virus (2) Kesiapan sistem
medis dan (3) Urgensi sekior bisnis. Jumlah kamar hotel setiap provinsi di Indonesia digu-
nakan sebagai benchmarking vang mengindikasikan tingkat pariwisata suatu provinsi.
Jumlah kamar hotel semakin banyak selaras dengan jumlah wisatawan yang datang, fing-
kat hisnis penyerta sekior pariwisata, serapan kerja dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

DI Yogjakarta merupakan provinsi yang masuk ke dalam zona dengan tingkat pariwisata
tinggi dan kasus COVID-19 rendah. Sedangkan provinsi primadona parwisata, Bali,
masuk golongan dengan tingkat pariwisata tinggi dengan kasus COVID-19 medium. Jawa
Timur dan Jakarta menjadi daerah yang memiliki tingkat pariwisata cukup finggi namun
jumlah kasus COVID-19 yang timgai.



Jumilah Kamar Hotel

Zonasi Tingkat Pariwisata vs Kasus COVID per Provinsi
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Jumlah Kasus COVID-19 {4 September 2020)

Selain penyebaran virus SARS-CoV-2, salah satu komponen yang wajib dipertimbang-
kan dalam membuka kembali industri di saat pandemi adalah hagaimana sistem medis
di daerah tersebut siap menghadapi kasus-kasus COVID-19. Kapasitas tempat tidur
isolasi dan jumlah tes di masing-masing rumah sakit di daerah menjadi salah satu
indikator kesiapan sistem medis tersebut.

Melihat pada komponen jumlah tes yang telah dilakukan di Indonesia, ketimpangan tes
PCR untuk mendeteksi virus corona pun sangat terihat. Hingga tanggal 9 Agustus
2020, rata-rata nasional untuk tes PCR di Indonesia adalah sebesar 3.588 per satu juta
orang atau sejumlah 972 549 orang.
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Sumber: Gugus Tugas COVID-19 (9/8/2020)



Hingga tangoal 26 Agustus 2020, terdapat empat provinsi yang telah memenuhi Kriteria
WHO dalam menyediakan 1000 tes per satu juta penduduk. DKl Jakarta berada diurutan
pertama disusul dengan Sumatera Barat, Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan.
Provinsi yang mengunggulakan pariwisata belum mampu memebuhi kriteria tersebut.

Sebaran Tes PCR dan Kapasitas

Tempat Tidur Isolasi per Provinsi
Data hingga 26 Agustus 2020

TES PCR PER
SEJUTA PENDUDUK

DKl JAKARTA
SUMATERA BARAT
KALIMANTAN TIMUR
KALIMANTAM SELATAN
Dl YOGYAKARTA
SULAWESI UTARA
BALI

HALIMANTAN UTARA
KALIMANTAN TENGAH
SULAWESI SELATAN
KEP. RIAU

JAWA TIMUR

JAWA TENGAH
SUMATERA SELATAMN
BANTEMN

SUMATERA UTARA
GORDNTALD

JAWA BARAT

MALUKU UTARA
PAPUA

PAPUA BARAT

KEP. BANGHKA BELITUNG
ACEH

JAMEIL

MALUKU

NUSA TEMGGARA BARAT
RiAU

KALIMANTAN BARAT
SULAWESI TENGAH
LAMPUNG

NUSA TENMGGARA TIMUR
BENGKULU

SULAWESI BARAT

Standar WHO = 1000 tes PCR per satu juta penduduk

Sumber: Gugus Tugas COVID-19 (26/8/2020)



Pekerjaan Rumah untuk Pemerintah untuk Membuka Pariwisata
Kepercayaan dan rasa aman dalam berwisata menjadi kunci utama untuk menarik
kembali calon wisatawan mancanegara dan lokal untuk kembali berwisata. Keamanan
dari terpapamya virus corona harus dipastikan dengan regulasi yang tepat dalam
mencegah penyebaran lebih luas dan menekan angka jumlah kasus termasuk angka
kematian kasus COVID-19.

Memastikan tersedianya kapasitas sistem medis yang cukup juga menjadi salah satu
indikator hagaimana keamanan dalam menarik wisatawan untuk aman berwisata. Pen-
ingkatan kapasitas tempat tidur yang disiapkan untuk pasien COVID-18 dan jumiah tes
di luar Jakarta juga diperlukan untuk menunjang sistem yang baik dalam menghadapi
pandemi.

Pemerintah juga memastikan bahwa terjadi pergeseran pola liburan dan keinginan
pasar saat pandemi. Perubahan ini seharusnya dijadikan landasan dasar dalam men-
galokasikan intensif guna penganggaran yang tepat sasaran. Dalam konteks prakiikal,
penyusunan protokol kesehatan yang tepat dalam kawasan wisata dan pengimplemen-
tasiaanya di tempat wisata juga perlu dipastikan guna menghindari melonjaknya kasus
dari klaster pariwisata.
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